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Fahrisa Surya Pramesti. H0812060. 2016. Analisis Daya Saing Ubi Kayu 
Indonesia di Pasar Internasional. Skripsi ini di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. 
Endang Siti Rahayu, M.S dan Ir. Agustono, M.Si. Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian terdiri dari beberapa subsektor. Salah satu subsektor yang 
memberi kontribusi penting adalah tanaman pangan karena perannya dalam mencapai 
swasembada pangan melalui program diversifikasi pangan. Salah satu komoditas 
tanaman pangan yang menjadi unggulan dan mempunyai potensi dalam pertumbuhan 
ekonomi Indonesia adalah ubi kayu. Indonesia masih memiliki peluang untuk 
meningkatkan ekspor. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui daya saing ubi kayu 
Indonesia dibandingkan dengan negara pesaing jika ditinjau dari keunggulan 
komparatifnya, dan mengetahui daya saing ubi kayu Indonesia jika ditinjau dari 
keunggulan kompetitifnya. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analitis. Analisis data yang digunakan adalah analisis keunggulan komparatif Revealed 
Comparative Advantage (RCA) dan analisis keunggulan kompetitif Privat Cost Ratio 
(PCR). 
Hasil analisis Revealed Comparative Advantage (RCA) untuk komoditas ubi 
kayu Indonesia memiliki nilai 0,7 atau di bawah satu, yang berarti pada periode 
tersebut ubi kayu Indonesia tidak memiliki keunggulan komparatif dibandingkan 
dengan negara lain dengan komoditas yang sama. Hal ini dapat terjadi karena beberapa 
hal misalnya pengaruh kebutuhan ubi kayu kering untuk industri dalam negeri yang 
semakin besar sehingga produksi ubi kayu diutamakan untuk pemenuhan kebutuhan 
ubi kayu kering di dalam negeri daripada untuk ekspor, atau industri tepung ubi kayu 
kering dalam negeri yang tidak berkembang, tidak efisien, atau tidak menarik bagi 
investor untuk bergerak dalam industri agro karena keuntungan yang diperoleh kecil. 
Sedangkan hasil analisis Privat Cost Ratio (PCR), usahatani ubi kayu di Indonesia 
memiliki keunggulan kompetitif karena memiliki nilai Privat Cost Ratio (PCR) 0,36 
atau kurang dari satu, yang berarti untuk mendapatkan nilai tambah output usahatani 
ubi kayu sebesar satu satuan diperlukan tambahan biaya faktor domestik kurang dari 
satu satuan yaitu sebesar 0,36. Sedangkan keuntungan privat bernilai positif (D > 0), 
hal tersebut menunjukkan bahwa indikasi dari hasil usahatani ubi kayu Indonesia 
supernormal dan harus mengarah pada ekspansi atau perluasan di masa mendatang, 
kecuali apabila daerah pertanian di Indonesia tidak dapat diperluas atau terdapat 






Fahrisa Surya Pramesti. H0812060. 2016. The Analysis of Competitiveness 
of Indonesian Cassava on the International Market. This thesis under the guidance 
of Prof. Dr. Ir. Endang Siti Rahayu, M.S. and Ir. Agustono, M.Si. Faculty of 
Agriculture, Sebelas Maret University Surakarta. 
The agricultural sector consists of several sub-sectors. One of the sub-sector 
that contributes important food crops because of their role in achieving food self-
sufficiency through food diversification program. One of the food crop commodity 
were be seeded and have the potential in Indonesia's economic growth is cassava. 
Indonesia still has the opportunity to increase exports. The purpose of this research is 
to determine the Indonesian cassava’s competitiveness compared with competitor 
countries if viewed from its comparative advantages, and to know the competitiveness 
of Indonesian cassava when viewed from its competitive advantage. 
The basic method is descriptive analytical method. Analysis of the data were 
used: Analysis of comparative advantage Revealed Comparative Advantage (RCA), 
and Analysis of the competitive advantage Privat Cost Ratio (PCR). 
The results of the analysis of Revealed Comparative Advantage (RCA) for 
commodity cassava Indonesia has a value of 0,7 or less than one, which means that 
during the period of cassava Indonesia does not have a comparative advantage 
compared to other countries with the same commodity. This can occur for several 
reasons, for example the influence of necessity dried cassava for the domestic industry 
that increasingly large that cassava production is prioritized for the fulfillment of dried 
cassava in the country rather than for export, or industrial flour dried cassava in the 
country are not developed, inefficient, or not attractive for investors to move in agro 
industries for small gains. While the results of the analysis Private Cost Ratio (PCR), 
farming cassava in Indonesia has a competitive advantage because it has a value of 
Private Cost Ratio (PCR) of 0.36 or less than one, which means that to get the added 
value of farm output by one unit cassava additional required domestic factor costs less 
than one unit is equal to 0.36. As for private profit is positive (D> 0), it shows that the 
indication of the results of farming cassava Indonesia supernormal and should lead to 
the expansion or expansion in the future, unless the agricultural areas in Indonesia can 
not be expanded or are replaced plant more profitable privately. 
 
